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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat peran antara 

intensitas penggunaan WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial secara 

langsung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Pengambilan 

data dilakukan dengan menggunakan skala yang mengukur intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger dan kontak sosial langsung. Skala intensitas WhatsApp 

Messenger dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek yang diungkap oleh Ardianto & 

Erdiyana (2004), sedangkan skala kontak sosial langsung dibuat berdasarkan 

aspek yang diungkap oleh Hertley (Sarwono, 2002). Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 110  laki-laki dan perempuan berusia 20-40 tahun yang merupakan 

pengguna WhatsApp Messenger. Sampel diambil dengan teknik accidental. 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linier sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peran antara intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial primer pada dewasa awal dengan 

nilai signifikan sebesar 0, 039 dengan persentase sebesar 3,9%.  

 

Kata kunci : dewasa awal, intensitas penggunaan WhatsApp Messenger, kontak 

sosial primer 
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ABSTRACT 

 

 

The research was conducted to determine the roles of the intensity of the 

use of WhatsApp Messenger against social contacts directly and its existence. The 

research used descriptive quantitative method. Data collection used a scale that 

measures the intensity of use of WhatsApp Messenger and social contacts directly. 

WhatsApp Messenger intensity scale was created by researcher based on the 

aspects that were revealed by Ardianto & Erdiyana (2004), the scale of direct 

social contact was made based on the aspects that were expressed by Hertley 

(Sarwono, 2002). The samples in the research amounted to 110 men and women 

of 20-40 years old as users of WhatsApp Messenger. The samples were taken by 

accidental technique. The analysis used simple linear regression analysis. Based 

on the results of the research, there were the roles of the intensity of the use of 

WhatsApp Messenger against primary social contact in early adult, the significant 

value was 0, 039 with a percentage of 3.9%. 

 

Keywords: Early adult, the intensity of the use of WhatsApp Messenger, primary 

social contact 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah mahkluk sosial yang tidak mampu hidup sendiri didalam 

dunia ini baik sendiri dalam konteks fisik maupun sosial-budaya (Bungin, 2006). 

Ketidak mampuan manusia untuk hidup sendiri menyebabkan manusia secara 

otomatis memiliki hubungan dengan manusia yang lainnya, baik hubungan secara 

individu-individu, individu-kelompok, kelompok-kelompok hubungan tersebut 

disebut dengan interaksi sosial. Suatu interaksi sosial akan mungkin terjadi 

apabila memenuhi dua syarat yaitu: adanya kontak sosial dan adanya komunikasi 

(Soekanto, 2002).  

Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih, melalui 

percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing 

dalam kehidupan masyarakat (Abdulsyani, 2012). Kontak sosial dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu kontak primer dan sekunder. Kontak sosial primer 

dikembangkan dalam asosiasi-asosiassi tatap muka yang hubungannya erat, 

dimana perasaan-perasaan pada saat tatap muka dan partisipan dalam komunikasi 

senantiasa terlibat. Menurut Sarwono (2002) bahwa komunikasi antar manusia 

yang langsung adalah yang efektif serta paling lengkap mengandung berbagai 

aspek psikologis. Sedangkan kontak sosial sekunder ditandai dengan eksternalitas 

dan jarak (Syam, 2012) dengan kata lain, kontak sosial sekunder adalah kontak 

sosial yang dilakukan secara tidak langsung bisa dalam bentuk kegiatan telepon, 
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SMS (Short Messege Service), dan yang saat ini tengah marak dalam lingkungan 

masyarakat adalah komunikasi melalui chatting/internet.  

Era globalisasi telah memberikan banyak kemajuan terutama terhadap 

kemajuan teknologi dan informasi dalam bidang komunikasi. Salah satu 

perubahan kemajuan dari era globalisasi yaitu jaringan internet. Terdapat Salah 

satu peran internet yaitu sebagai media komunikasi. Media komunikasi berbasis 

internet/online memberikan banyak kemudahan bagi siapapun yang 

menggunakannya. Pemanfaatan teknologi komunikasi memudahkan pengguna 

untuk melakukan interaksi dalam jarak jauh. Kemudahan tersebut menjadikan 

media komunikasi berbasis online kini menjadi sebuah kebutuhan yang lekat 

dengan masyarakat. Beberapa pengguna akan menghabiskan sepanjang hari di 

depan layar kaca dan membuat dirinya semakin mengalami isolasi sosial. 

Intensitas dalam penggunaan teknologi komunikasi merujuk pada tingkat 

keseringan penggunaan teknologi komunikasi sebagai media yang digunakan oleh 

khalayak untuk berkomunikasi (Saraswati & Sulistyaningtyas, 2009). Intensitas 

dalam mengakses media sosial dapat diukur melalui tiga indikator yaitu frekuensi, 

durasi dan atensi (Ardianto & Erdiyana, 2004).  

Melihat tingginya antusias dan kebutuhan dari masyarakat, berbagai 

perusahaan seakan berlomba-lomba dalam menciptakan sebuah inovasi terbaru 

dalam dunia maya. Salah satu inovasi yang diciptakan yaitu WhatsApp 

Messenger. Berbagai fitur yang terdapat pada WhatsApp Messenger semakin 

diminati oleh berbagai kalangan. Jumlah pengguna aktif WhatsApp ini meningkat 

sebanyak 100 juta orang hanya dalam kurun waktu kurang dari lima bulan. Bulan  

September 2015, WhatsApp Messenger mengumumkan telah mempunyai 900 juta 
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pengguna aktif (Kompas Tekno, 2016). Ketertarikan dalam mengunduh dan 

menggunakan aplikasi WhatsApp Messenger ini tidak hanya terjadi dikalangan 

remaja, namun juga dikalangan dewasa. Survey yang dilakukan oleh Daily Social 

(2014) menemukan bahwa di Indonesia sendiri, WhatsApp masih menjadi yang 

paling populer dengan meraup 34% dari total pengguna, disusul Facebook 

Messenger sebanyak 28%, WeChat 18 persen, Skype 18%, dan Line 16%. 

Menariknya BlackBerry Messenger (BBM) yang dulu populer malah tidak lagi 

masuk di dalam daftar. WeChat menjadi layanan paling populer dan paling 

banyak digunakan oleh anak muda usia 16 hingga 24, sedangkan Facebook 

Messenger paling banyak digunakan oleh usia 25 hingga 34 tahun. WhatsApp 

sendiri digunakan oleh mayoritas pengguna di rentang usia 33 hingga 44 tahun.  

Masa dewasa dibagi menjadi tiga bagian yaitu dewasa awal yang berkisar 

antara usia 20-40 tahun, dewasa tengah pada usia 40-65 tahun, dan dewasa akhir 

pada usia 65 tahun keatas (Papalia, Old, Feldman, 2009). Menurut Havighurst 

(Monks, Knoers & Haditono, 2001), tugas perkembangan pada masa dewasa awal 

adalah mendapatkan pekerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar hidup 

bersama dan membentuk keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola sebuah 

rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai warga negara serta bergabung 

dalam suatu kelompok sosial yang cocok. Erikson mengatakan bahwa pada masa 

dewasa awal individu akan mengalami tahap intimacy vs isolation, yaitu tahap 

seseorang membangun hubungan yang dekat dan siap berkomitmen dengan orang 

lain. Apabila dalam masa ini seseorang tidak dapat menjalin komitmen dengan 

orang lain maka dapat beresiko menjadi terlalu terisolasi (keterasingan) dan 

terpaku pada diri sendiri (Papalia, Olds, Feldman, 2009). Kelekatan dewasa awal 
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dengan media komunikasi berbasis online secara tidak sadar berpengaruh terhadap 

terhadap interaksi sosial secara langsung. Matusitz (2007) menyatakan bahwa 

sulit untuk mengatakan apakah media sosial (internet) dapat mengurangi tingkat 

interaksi antar individu secara langsung. Hal ini dikarenakan semua itu tergantung 

pada tujuan penggunaannya. 

Contoh fenomena dari grup Whatsapp adalah grup atau komunitas One 

Day One Juz (ODOJ). Satu grup terdiri dari 30 orang yang masing-masing orang 

memiliki ‘jatah’ membaca Al Qur’an satu juz tiap hari, sehingga dalam satu hari 

dapat diselesaikan 30 juz Al Qur’an oleh anggota grup tersebut. Grup ODOJ 

berkembang menjadi komunitas yang kuat melalui silaturahim dunia nyata dan 

kemudian menggerakkan munculnya grup-grup lain seperti grup pengajian, grup 

teman kuliah, grup rekan kerja, dan grup lainnya. Contoh dari ODOJ 

menggambarkan bahwa dewasa awal mampu membangun kelekatan (intimacy) 

dengan rekan-rekannya, sehingga individu tidak mengalami keterasingan 

(isolation). Adanya grup pada Aplikasi WhatsApp Messenger semakin 

mempererat silaturahmi dalam dunia nyata atau secara langsung. 

Berbeda dengan fenomena ODOJ, penelitian yang berjudul “The Effect of 

Technology on Face-to-Face Communication” (Drago, 2015) penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitaif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah penggunaan jejaring sosial mempengaruhi interaksi sosial pada pengguna 

jejaring sosial tersebut secara tatap muka atau langsung. Hasil dari penelitain ini 

adalah penggunakan sosial media memiliki efek negatif bagi komunikasi secara 

langsung. Sebagian besar subjek lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

berkomunikasi di sosial media daripada komunikasi secara tatap muka. Fenomena 
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ODOJ serta hasil dari penelitian Drago (2015) tersebut sesuai dengan teori 

Shklovski, Kiesler dan Kraut (Newham, 2012) yang mengatakan bahwa sedikit 

atau banyak, telah terdapat pengaruh antara pengguna internet dengan interaksi 

sosial.  

Berdasarkan berbagai penjelasan serta fenomena mengenai penggunaan 

media komunikasi berbasis online yang berpengaruh dan berhubungan dengan 

kontak sosial primer, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

peran intensitas penggunaan media komunikasi berbasis online WhatsApp dengan 

kontak sosial primer. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran antara 

intensitas penggunaan WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial primer pada 

dewasa awal.  

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat peran antara intensitas menggunakan WhatsApp 

Messenger dengan kontak sosial secara langsung pada dewasa awal? 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran antara intensitas 

menggunakan WhatsApp Messenger dengan kontak sosial secara langsung pada 

dewasa awal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu dalam pengembangan 

ilmu di Bidang Psikologi khususnya Psikologi Sosial.  
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2. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai peran 

intensitas WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial pada masa 

dewasa awal.  

 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi baik bagi 

masyarakat, dan bagi mahasiswa lain yang akan melakukan 

penelitian yang serupa.  

E. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya : 

1. Newham, Mairead. (2012). Is Social Networking Media Affecting 

Social Interaction Between Users. DBS School Of Arts, Dublin.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan 

jejaring sosial dapat mengurangi interaksi sosial pada pengguna secara 

tatap muka. penelitian ini juga meneliti apakah terdapat perbedaan 

penggunaan Facebook pada laki-laki dan perempuan serta menelliti 

apakah penggunaan media sosial Facebook dipengaruhi oleh tinggi 

atau rendahnya self-esteem. Subjek pada penelitian ini yaitu 144 laki-

laki dan 128 perempuan berusia 18 tahun yang menggunakan 

Facebook.  

Hasil dari penelitian ini yaitu, adanya pengaruh yang negatif 

pada pengguna Facebook terhadap interaksi sosial secara langsung. 

Hal ini dikarenakan pengguna lebih banyak menghabiskan waktu 
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untuk berkomunikasi melalui Facebook daripada secara langsung. 

Selain itu, terdapat perbedaan tingkat penggunaan Facebook oleh laki-

laki dan perempuan. Laki-laki lebih banyak menghabiskan waktunya 

untuk mengakses media sosial tersebut dari pada perempuan.  

2. Manampiring, Randolf. A. (2015). Peranan Media Sosial 

Instagram Dalam Interaksi Sosial Antar Siswa SMA Negeri 1 

Manado. E-journal “Acta Diurna” Vol IV No.4 . 

randolfmanampiring@ymail.com . 

Penelitian ini menggunakan Teori uses and gratification dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian  ini  dilakukan  

dengan  menggunakan  metode  penelitian  Deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Instagram dianggap berperan dalam 

persahabatan antar siswa dengan 57,5% atau 23 siswa mengatakan 

setuju akan dan 42,5% atau 17 siswa yang sangat setuju akan hal itu. 

Penulis berpendapat hal ini dikarenakan dengan saling berbagi momen 

dalam bentuk foto atau video dapat membantu kedekatan antar 

individu dengan yang lain. siswa sering menggunakan media sosial 

terlebih instagram sebagai sarana kepuasan mereka untuk hiburan, 

saling meniru dan mengidentifiksi. Postingan di instagram dapat 

membuat mereka saling bersimpati serta siswa menganggap instagram 

berperan dalam interaksi sosial mereka dikalangan sekolah. 

mailto:randolfmanampiring@ymail.com


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 
 

3. Drago, Emily. (2015). The Effect of Technology on Face-to-Face 

Communication. The Journal of Undergraduate Research in 

Communications, Vol. 6, No. 1. Elon University.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

penggunaan teknologi media sosial memberikan pengaruh negatif 

terhadap komunikasi secara tatap muka. Subjek dari penelitian ini 

yaitu 100 orang dengan metode survey. Hasil dari penelitian ini yaitu, 

penggunaan teknologi sebagai media komunikasi memberikan 

pengaruh yang negatif terhadap komunikasi tatap muka. Individu akan 

lebih bergantung pada media komunikasi ketika berkomunikasi 

dengan keluarga dan teman.  

4. Wilson, Joseph & Nuhu Diraso Gapsiso. (2015). The Impact of the 

Internet on Teenagers Face to Face Comunication. Journal of 

studies in Social Sciences Vol. 13 No. 2. University of Maiduguri, 

Nigeria.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara penggunaan internet terhadap komunikasi tatap muka 

pada remaja serta untuk mengetahui bagaimana ketergantungan 

mahasiswa Universitas Hong pada internet dibandingkan dengan 

berkomunikasi secara langsung. Subjek dalam penelitian ini yaitu 132 

mahasiswa senior Universitas Hong. Metode pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan kuisioner. Penelitian menyimpulkan 

bahwa penggunaan internet  pada remaja telah mengurangi waktu 
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mereka untuk komunikasi secara tatap muka dengan teman-teman dan 

keluarga. Hal ini dikarenakan waktu untuk berkomunikasi secara 

langsung sebagian besar telah dihabiskan untuk bermain internet dan 

berkomunikasi melalui internet.  

5. Annisa, Nurul. (2014). Pengaruh Blackberry Messenger Terhadap 

Interaksi Sosial Siswa SMAN 6 Pekanbaru. Jurnal Vol. 1, No 1. 

Jurusan Ilmu Komunikasi. Universitas Riau, Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh BlackBerry Messenger terhadap interaksi sosial siswa di 

SMAN 6 Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah explanatory survey. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara random. Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan 

kuesioner dan dokumentasi. Skala yang digunakan pada penelitian ini 

adalah skala Likert. Penentusn apakah terdapat pengaruh BlackBerry 

Messenger pada interaksi sosial siswa di SMAN 6 Pekanbaru, penulis 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. X variabel di 

penelitian ini adalah BlackBerry Messenger, sedangkan variabel Y 

adalah interaksi sosial. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 87 

siswa. Teknik pengumpulan sampel adalah random teknik sampling. 

Data yang didapat diolah menggunakan SPSS versi 16.0.  

Hasil penelitian ini menunjukkan efek dari pengaruh 

BlackBerry Messenger pada interaksi sosial siswa di SMAN 6 

Pekanbaru adalah 11,1%. Ini berdasarkan analisis data menggunakan 
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regresi linier sederhana adalah Y = 12,800 + 0,258 X dengan t 3262 

lebih besar dari t tabel 1,988 dan tingkat signifikansi adalah 0,002 

kurang dari α = 0,05. Oleh karena itu H0 ditolak dan H1 diterima yang 

artinya terdapat pengaruh atau efek dari BlackBerry Messenger pada 

siswa sosial Interaksi di SMAN 6 Pekanbaru.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Intensitas Menggunakan Media Sosial 

 Berdasarkan KBBI, intensitas diartikan sebagai keadaan atau ukuran 

intensnya. Intensitas penggunaan teknologi komunikasi merujuk pada tingkat 

keseringan penggunaan teknologi komunikasi sebagai media yang digunakan oleh 

khalayak untuk berkomunikasi (Saraswati & Sulistyaningtyas, 2009). Menurut 

Ardianto & Erdiyana (2004) intensitas dalam mengakses media sosial dapat 

diukur melalui tiga hal, yaitu : 

1. Frekuensi  

Frekuensi pada penelitian ini dapat diukur dari perhitungan berapa kali 

responden mengakses Aplikasi WhatsApp Messenger dalam satu hari.  

2. Durasi  

Menghitung berapa lama responden bergabung dengan suatu media 

(dalam sehari), dan berapa lama responden mengakses media. Pada penelitian 

ini dapat diukur berapa lama responden mengakses Aplikasi WhatsApp 

Messenger dalam satu hari. 

3. Atensi  

Atensi atau perhatian dalam kegiatan mengakses media. Pengukuran 

atensi pada penelitian berdasarkan pada seberapa besar perhatian responden 
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terhadap Aplikasi WhatsApp Messenger. Perhatian tersebut meliputi seberapa 

besar minat dan ketertarikan pengguna untuk mengakses Aplikasi WhatsApp 

Messenger. 

The graphic, visualizator & usability centre, the Georgia Institute of 

Technology (Ekasari & Dharmawan, 2012) menggolongkan pengguna media 

komunikasi berbasis online/internet menjadi tiga kategori penggolongan ini 

berdasarkan intensitas penggunaan media komunikasi online yang digunakan. 

Tiga kategori tersebut yaitu : 

1. Heavy user (lebih dari 40 jam per bulan) 

2. Medium user (antara 10-40 jam per bulan) 

3. Light user (kurang dari 40 jam per bulan) 

Penggolongan intensitas menurut Ekasari & Dharmawan (2012) tersebut 

digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam membuat skala pengukuran durasi 

penggunan WhatsApp Messenger.  

 

B. Kontak Sosial Primer 

Interaksi adalah hubungan timbal balik antara individu dengan individu , 

individu dengan kelompok, ataupun kleompok dengan kelompok lain dimana 

dalam hubungan tersebut dapat mengubat, mempengaruhi, memperbaiki antara 

satu individu terhadap individu lainnya (Mahmudah, 2011). Menurut Soekanto 

(2012) suatu interaksi sosial akan mungkin terjadi apabila memenuhi dua syarat 

yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. 
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Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih, melalui 

percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing 

dalam kehidupan masyarakat (Abdulsyani, 2012). Kontak sosial dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu kontak primer dan sekunder. Kontak sosial primer 

dikembangkan dalam asosiasi-asosiassi tatap muka yang hubungannya erat serta 

perasaan-perasaan pada saat tatap muka antar partisipan dalam komunikasi 

senantiasa terlibat. Menurut Sarwono (Utaminingsih, 2006) bahwa komunikasi 

antar manusia yang langsung adalah yang efektif serta paling lengkap 

mengandung berbagai aspek psikologis. Sedangkan kontak sosial sekunder 

ditandai dengan eksternalitas dan jarak (Syam, 2012) dengan kata lain, kontak 

sosial sekunder adalah kontak sosial yang dilakukan secara tidak langsung bisa 

dalam bentuk kegiatan telepon, SMS (Short Messege Service), dan yang saat ini 

tengah marak dalam lingkungan masyarakat adalah komunikasi melalui 

chatting/internet.  

 Terdapat hubungan yang positif dan negatif di alam kontak sosial seperti 

yang diungkapkan oleh Abdulsyani (2012). Hubungan positif yang terdapat pada 

kontak sosial terjadi karena dalam hubungan dari kedua belah pihak memiliki rasa 

saling pengertian dan menguntungkan masing-masing pihak yang terlibat, 

sehingga biasanya hubungan dapat berlangsung lebih lama, atau mungkin 

berulang-ulang dan dapat menimbulkan sebuah kerja sama. Sedangkan hubungan 

kontak sosial yang negatif terjadi karena tidak adanya rasa saling pengertian antar 

kedua belah pihak yang mungkin dapat merugikan masing-masing atau salah satu, 

sehingga memicu terjadinya perselisihan atau pertentangan.  
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C. Dimensi Kontak Sosial Primer 

 Menurut Hartley (Sarwono, 2002) komunikasi antar manusia yang 

langsung adalah yang efektif serta paling lengkap mengandung berbagai aspek 

psikologis. Aspek tersebut yaitu : 

1. Tatap muka secara langsung  

Hal yang membedakannya dengan komunikasi jarak jauh menggunakan 

media yaitu, dalam komunikasi tatap muka terdapat peran yang dijalankan oleh 

masing-masing pihak baik pihak pemberi informasi maupun penerima informasi 

serta pesan yang disampaikan dapat diajukan dengan jelas. 

2. Adanya hubungan dua arah secara langsung  

Adanya kegiatan komunikasi secara langsung (tatap muka), maka terjadilah 

saling pengertian akan makna atau arti dari pesan yang disampaikan.  

3. Adanya niat, kehendak, atau intensi dari kedua belah pihak  

Saat melakukan interaksi kontak sosial secara langsung, adanya niat, 

kehendak, atau intensi dari kedua belah pihak adalah hal yang penting. Hal 

tersebut akan mempercepat proses adanya saling pengertian secara kognitif antar 

kedua belah pihak. Tiga dimensi yang diungkapkan oleh Hartley (Sarwono, 2002) 

ini digunakan peneliti untuk menyusun skala penelitian pada variabel kontak 

sosial primer.  
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D. WhatsApp Messenger 

Seperti yang kita tahu sekarang semakin banyak jejaring sosial yang 

menyediakan jasa untuk mengirim teks pendek/panjang dalam jumlah tak terbatas 

dengan menggunakan biaya kouta. Salah satu dari aplikasi tersebut ialah 

WhatsApp Messenger atau biasa disingkat WA. WhatsApp Messenger adalah 

aplikasi pesan instan yang dapat diakses/download di smartphone. Fungsi dari 

Aplikasi WhatsApp Messenger ini hampir sama dengan SMS (Short Messege 

Service) yang terdapat pada handphone biasa. Berbeda dengan SMS (Short 

Messege Service), yang menggunakan pulsa untuk berkirim pesan atau telepon, 

WhatsApp Messenger menggunakan jaringan internet.  

Aplikasi ini didirikan oleh Jan Koum pada tahun 2009 (kompas, 2014). 

Awalnya aplikasi tersebut hanya mampu menampilkan update status di ponsel, 

penggunanya pun kebanyakan teman-teman Koum dari Rusia. Setelah beberapa 

waktu, aplikasi tersebut berubah kegunaan menjadi aplikasi pesan instan yang 

dapat digunakan untuk berkirim atau menanyakan kabar. Kini WhatsApp semakin 

berkembang dan semakin banyak diminati oleh masyarakat. Terdapat berbagai 

peningkatan dan penambahan fitur, WhasApp yang dulu hanya bisa digunakan 

untuk berbagi status dalam bentuk teks dan berkirim pesan, kini sudah mampu 

digunakan untuk Video Call (telepon dan video dalam satu kegiatan) dan berkirim 

gambar/foto. Bahkan fitur Video Call (telepon dan video dalam satu kegiatan) dan 

berkirim gambar/foto dapat dilakukan di dalam grup.  

Ditahun ini perusahaan WhatsApp menciptakan fitur terbaru yaitu merilis 

sebuah pembaruan ke status, yang akan memampukan anda untuk membagikan 
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foto dan video dengan teman-teman dan kontak anda pada WhatsApp dengan cara 

yang mudah. Adapula fitur yang diperbarui yaitu fitur kamera WhatsApp, kini 

pengguna dapat menulis atau menggambar pada foto dan video, juga 

menambahkan emoji untuk mengekspresikan diri Anda. Kini WhatsApp juga 

dapat diakses melalui Aplikasi desktop baru yangtersedia di Windows 8+ dan Mac 

OS 10.9+ pengguna tinggal mensinkronasi WhatsApp yang telah di download di 

laptop dengan WhatsApp pada perangkat seluler Anda (BlogWhatsApp.com, 

2017). 

Kini perusahaan WhatsApp Messenger semakin besar dengan jumlah 

pengguna aktif per-bulan mencapai 450 juta. Daily Social (2014), di Indonesia 

sendiri, WhatsApp masih menjadi yang paling populer dengan meraup 34% dari 

total pengguna, disusul Facebook Messenger sebanyak 28%, WeChat 18 persen, 

Skype 18%, dan Line 16%. Menariknya BlackBerry Messenger (BBM) yang dulu 

populer malah tidak lagi masuk di dalam daftar. WeChat menjadi layanan paling 

populer dan paling banyak digunakan oleh anak muda usia 16 hingga 24, 

sedangkan Facebook Messenger paling banyak digunakan usia 25 hingga 34 

tahun. WhatsApp Messenger sendiri digunakan oleh mayoritas pengguna di 

rentang usia 35 hingga 44 tahun.  

 

E. Masa Dewasa Awal 

Setiap manusia memiliki beberapa masa atau tahap perkembangan yang 

harus dilalui. Salah satu tahap atau masa yang dilalui oleh manusia adalah masa 

dewasa. Menurut Papalia, Olds & Feldman (2009) masa dewasa dibagi menjadi 
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tiga bagian yaitu dewasa awal yang berkisar antara usia 20-40 tahun, dewasa 

tengah pada usia 40-65 tahun, dan dewasa akhir pada usia 65 tahun keatas. Pada 

tahap perkembangan Erikson masa dewasa awal adalah masa dimana manusia 

mengalami sebuah tahap yaitu intimacy vs isolation. Tahap intimacy vs isolation 

adalah tahap seseorang membangun hubungan yang dekat dan siap berkomitmen 

dengan orang lain. Sedangkan menurut Hurlock (Bramantya, 2013) masa dewasa 

awal adalah masa pencarian kemantapan dan masa reproduktif yaitu masa yang 

penuh dengan masalah dan ketegangan emosional, periode isolasi sosial, periode 

komitmen dan masa ketergantungan, perubahan nilai-nilai, kreatifitas dan 

penyesuaian diri pada pola hidup yang baru. Apabila dalam masa ini seseorang 

tidak dapat menjalin komitmen dengan orang lain maka dapat beresiko menjadi 

terlalu terisolasi (keterasingan) dan terpaku pada diri sendiri (Papalia, Olds & 

Feldman 2009). 

 

F. Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 1 . Kerangka Berpikir 

 

Intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger  

 

Kontak sosial primer pada dewasa 

awal  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 
 

Kontak sosial merupakan syarat terjadinya interkasi sosial. Terdapat dua 

jenis kontak sosial yaitu kontak sosial primer dan sekunder, namun dari kedua 

jenis tersebut kontak sosial primer yang efektif serta paling lengkap mengandung 

berbagai aspek psikologis, Sarwono (2002). Ditengah kemajuan teknologi 

komunikasi saat ini terdapat salah satu aplikasi chatting online yang memberikan 

banyak kemudahan bagi siapapun yang menggunakannya. Kemudahan tersebut 

menjadikan media komunikasi berbasis online kini menjadi sebuah kebutuhan 

yang lekat dengan masyarakat. Beberapa pengguna akan menghabiskan sepanjang 

hari di depan layar kaca dan membuat dirinya semakin mengalami isolasi sosial. 

Intensitas dalam penggunaan teknologi komunikasi merujuk pada tingkat 

keseringan penggunaan teknologi komunikasi sebagai media yang digunakan oleh 

khalayak untuk berkomunikasi (Saraswati & Sulistyaningtyas, 2009). Intensitas 

dalam mengakses media sosial dapat diukur melalui tiga indikator yaitu frekuensi, 

durasi dan atensi (Ardianto & Erdiyana, 2004).  

Salah satu aplikasi chatting online yang sedang digemari tersebut salah 

satunya adalah WhatsApp Messenger. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh 

Daily Social (2014) WhatsApp Messenger merupakan aplikasi chatting online 

yang paling banyak diminati dengan pengguna mayoritas berusia 33-44 tahun. 

Rentang usia tersebut menurut Papalia Old Feldman (2009) masuk pada tahap 

dewasa awal. Kelekatan dewasa awal dengan media komunikasi berbasis online 

secara tidak sadar berpengaruh terhadap terhadap interaksi sosial secara langsung. 

Matuziz (2007) menyatakan bahwa sulit untuk mengatakan apakah media sosial 

(internet) dapat mengurangi tingkat interaksi antar individu secara langsung. Hal 

ini dikarenakan semua itu tergantung pada tujuan penggunaannya. Beberapa 
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pengguna akan menghabiskan sepanjang hari di depan layar kaca dan membuat 

dirinya semakin mengalami isolasi sosial, namun beberapa pengguna justru 

merasakan hal yang sebaliknya seperti yang diungkap oleh Adler (Drago, 2015) 

bahwa semakin besar individu berkomunikasi melalui media, maka semakin besar 

pula kemungkinan individu tersebut untuk berkomunikasi secara tatap muka 

dengan individu lain. Kontak sosial dapat diukur menggunakan tiga dimensi yaitu: 

tatap muka secara langsung, adanya hubungan dua arah secara langsung, dan 

Adanya niat, kehendak, atau intensi dari kedua belah pihak (Hartley, dalam 

Sarwono 2002) 

 

G. Hipotesis 

 Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang dibuat oleh peneliti, yang 

masih memerlukan pembuktian atas kebenarannya. Berkaitan dengan hal tersebut, 

peneliti telah menarik hipotesis yaitu : 

H0 : Tidak terdapat peran antara intensitas penggunaan WhatsApp Messenger 

terhadap kontak sosial secara primer pada dewasa awal. 

Ha : Terdapat peran antara intensitas penggunaan WhatsApp Messenger terhadap 

kontak sosial secara primer pada dewasa awal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Kuantitatif 

adalah metode yang digunakan untuk menguji data yang telah diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Data yang diperoleh dan diolah 

adalah data yang berupa angka. Data yang didapat akan dihitung serta dianalisis 

sesuai dengan prosedur penghitungan statistik, sedangkan deskriptif yang berarti 

penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan atau melukiskan realitas sosial 

yang kompleks yang ada di masyarakat (Mantra, 2008). Penelitian deskriptif 

mempelajari masalah-masalah masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam 

masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-

kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena (Nazir, 2005). Tujuan 

dari penelitian jenis ini yaitu mendeskripsikan serta menguji data yang diperoleh 

(berupa angka) mengenai realitas sosial yang kompleks yang ada di masyarakat 

sesuai dengan prosedur perhitungan statistik.  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek, kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, adalah : 
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1. Variabel Bebas / independent variable ( X ) 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 

berubahnya variabel terikat (Sugiyanto, 2004). Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah intensitas penggunaan WhatsApp Messenger.  

2. Variabel Terikat / dependent variable ( Y ) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi data, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyanto, 2004). Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kontak sosial primer (secara langsung) pada dewasa awal. 

 

C. Definisi Operasional 

1.  Intensitas Penggunaan WhatsApp Messenger 

Intensitas penggunaan WhatsApp Messenger adalah seberapa banyak dan 

seberapa lama serta seberapa tertarik seseorang dalam mengakses aplikasi 

WhatsApp Messenger. Penggunaan aplikasi tersebut bisa bermacam-macam sesuai 

keinginan dan tujuan individu tersebut misalnya, chatting, telepon online, video 

call, membaca pesan broadcast dll. Terdapat tiga dimensi dari Intensitas, yaitu : 

a. Frekuensi 

Frekuensi adalah ukuran yang dihasilkan dari perhitungan berapa 

kali atau sering, tidak nya seseorang dalam melakukan sesuatu. Penelitian 

ini mengukur berapa kali atau seberapa sering responden mengakses 

Aplikasi WhatsApp Messenger dalam satu hari. 
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b. Durasi 

Durasi adalah ukuran yang dihasilkan dari perhitungan berapa lama 

seseorang melakukan sesuatu. Penelitian ini mengukur berapa lama waktu 

yang dihabiskan responden dalam satu kali membuka atau mengakses 

Aplikasi WhatsApp Messenger. 

c. Atensi 

Atensi adalah ketertarikan dan perhatian seseorang terhadap 

kegiatan yang dilakukan. Penelitian ini mengukur seberapa besar perhatian 

responden terhadap Aplikasi WhatsApp Messenger. Ketertarikan dan 

perhatian ini dapat disebabkan oleh daya tarik yang dimiliki oleh Aplikasi 

WhatsApp Messenger seperti fitur, tampilan, kemudahan dll. 

2. Kontak sosial primer pada dewasa awal 

Kontak sosial primer pada dewasa awal adalah sebuah kegiatan 

berinteraksi secara tatap muka yang dilakukan oleh individu berusia 20-40 tahun 

sehingga terjadi hubungan timbal balik antar individu dengan individu lain yang 

terlibat interaksi secara langsung. Terdapat tiga aspek dalam kontak sosial primer 

yang diadaptasi dari teori Hartley (Sarwono 2002) yaitu : 

a. Tatap muka  

Tatap muka secara langsung yaitu dua orang atau lebih yang 

terdapat dalam hubungan interaksi. Masing-masing individu dapat menatap 

satu sama lain, melihat gerak-gerik, dan ekspresi dari lawan bicaranya. 

Tatap muka secara langsung dapat memperjelas peran yang terdapat pada 
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masing-masing pihak. Selain itu, pemberian informasi yang dilakukan 

dengan tatap muka akan lebih jelas.  

b. Adanya hubungan dua arah secara langsung 

Hubungan timbal balik antar individu secara langsung saat 

berkomunikasi. Dengan kegiatan berkomunikasi secara langsung tanpa 

media perantara maka informasi yang didapat bisa dipahami dengan lebih 

baik serta dapat memberikan feedback secara langsung. 

c. Adanya niat, kehendak atau intensi dari kedua belah pihak 

Kontak sosial secara langsung tidak akan terjadi apabila tidak 

adanya keinginan untuk berkomunikasi pada masing-masing pihak.  

 

D. Populasi dan Sampel  

 Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian, baik berupa 

karakteristik nilai-nilai, jumlah, maupun jenisnya (Sugiyono, 2009). Populasi 

dalam penelitian yang akan digunakan yaitu laki-laki dan perempuan yang berusia 

20-40 tahun serta menggunakan Aplikasi WhatsApp Messenger di Kota Malang. 

Populasi pengguna Aplikasi WhatsApp Messenger di Kota Malang luas dan besar 

sehingga jumlahnya tidak diketahui.  

Teknik dalam penarikan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 

teknik accidental sampling. Accidental sampling dan termasuk dalam non-

probability sampling. Accidental sampling adalah penentuan sampel yang 
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insidental atau kebetulan dengan tidak menggunakan perencanaan tertentu 

(Mardalis, 2014). Peneliti telah membuat beberapa kriteria untuk pengambilan 

sampel. Populasi yang tidak termasuk dalam kriteria yang dibuat oleh peneliti 

tidak akan menjadi responden dari penelitian yang akan dilakukan.  

Berdasarkan penghitungan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

aplikasi G-Power dengan effect size 0,15 (medium) dan tingkat kesalahan /eror 

sebesar 0,05 maka dihasilkan total sampel sebanyak 107 orang yang dibulatkan 

oleh peneliti menjadi 110 orang. Subjek yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini yaitu 110 orang laki-laki dan/atau perempuan yang berusia 20-40 tahun dan 

merupakan pengguna dari Aplikasi WhatsApp Messenger. 

 

E. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Terdapat beberapa tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mempersiapkan penelitian yang akan dilakukan. Hal ini dimaksudkan supaya 

peneliti dapat memfokuskan permasalahan yang akan diteliti. Adapun tahap-tahap 

yang akan di lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala 

digunakan untuk mengukur dua variabel yaitu intensitas penggunaan WhatsApp 

Messenger dan kontak sosial primer (langsung). Skala intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger dibuat berdasarkan aspek dari intensitas yang 

diungkapkan oleh Ardianto & Erdiyana (2004), yaitu frekuensi, durasi dan 

atensi, sedangkan untuk skala kontak sosial primer peneliti membuat 
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berdasarkan dimensi-dimensi dari kontak sosial primer yaitu, tatap muka, 

danya hubungan dua arah secara langsung, dan Adanya niat, kehendak, atau 

intensi dari kedua belah pihak (Hartley, dalam Sarwono, 2002). 

 

2. Menguji Alat Ukur 

Sebelum melakukan pengumpulan data kepada subjek, alat ukur akan 

diuji coba ke masyarakat umum yang memiliki kriteria sesuai dengan yang 

telah dibuat oleh peneliti. Uji coba dilakukan terhadap 40 orang laki-laki dan 

perempuan yang memasuki masa dewasa awal (20-40 tahun) serta pengguna 

dari WhatsApp Messenger. Subjek yang digunakan dalam uji coba didapatkan 

peneliti dengan mencari pengunjung di sekitar Taman Merjosari yang sesuai 

dengan kriteria subjek. Uji coba ini dilakukan untuk mencari tahu validitas dan 

reliabilitas alat ukur dengan koefisien cronbach alpha. Data yang diperoleh 

akan dianalisis menggunakan SPSS versi 24 

 

3. Tahap pelaksanaan  

Subjek yang digunakan pada saat penelitian berjumlah 110 orang. 

Peneliti mencari subjek secara acak dan langsung diminta untuk mengisi 

lembar kuisioner pada saat itu juga. Sebelum subjek mengisi skala, peneliti 

akan menanyakan kepada setiap orang dewasa yang dijumpai di Kota Malang 

(sekitar Jl. Soekarno Hatta, Merjosari dan Universitas Brawijaya). Pertanyaan 

yang diajukan yaitu usia sesuai dengan KTP dan apakah responden 

menggunakan aplikasi WhatsApp Messenger. Peneliti akan meminta responden 

untuk menunjukkan aplikasi tersebut dengan tujuan memastikan apakah benar 
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responden merupakan pengguana WhatsApp Messenger, apabila telah 

memenuhi kriteria, peneliti memberikan skala yang telah dibuat untuk 

dikerjakan/diisi oleh responden. Setelah seluruh data diterima peneliti 

melakukan pengolahan data. Kagiatan ini dilakukan secara menyebar ke 

berbagai wilayah hingga memenuhi jumlah responden yang telah ditentukan.  

 

4. Tahap Pengolahan 

Pengolahan data dilakukan dengan mengelompokan data, kemudian 

data akan dihitung menggunakan aplikasi SPSS versi 24 setelah dihitung dan 

mengetahui hasil dari masing-masing uji, lalu hasil tersebut akan disimpulkan 

dan diinterprestasi berdasarkan teori dan kerangka berpikir hingga memperoleh 

hasil akhir.  

 

F. Instrumen Penelitian 

 Pengumpulan data harus dilakukan dengan cermat dan tepat. Dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan data survey. 

Teknik pengumpulan data survey merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pertanyaan / pernyataan terstruktur yang sama kepada banyak 

orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti akan dicatat, 

diolah, dan dianalisis Pertanyaan/pernyataa terstruktur yang akan diberikan oleh 

peneliti kepada responden dikenal dengan istilah kuisioner.  

Skala yang digunakan untuk mengukur kontak sosial adalah skala yang 

dibuat atas dasar aspek yang diungkap oleh Hartley (Sarwono, 2002) yaitu, 

adanya tatap muka secara langsung, adanya hubungan dua arah secara langsung, 
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dan adanya niat, kehendak, atau intensi dari kedua belah pihak. Sedangkan skala 

yang digunakan untuk mengukur intensitas, peneliti mengacu pada aspek-aspek 

intensitas yang diungkapkan oleh Ardianto & Erdiyana (2004) yaitu frekuensi, 

atensi, dan durasi.  

Kedua skala tersebut disajikan menggunakan sistem skor skala likert yang 

berisikan peryataan dengan empat alternatif jawaban dari responden. Empat 

alternatif jawaban tersebut yaitu : 

Tabel 1.  

Tabel Item Favorable dan Unforable 

 

Item Favorable 
Skor 

Item Unfavorable 
Skor 

Alternatif Respon Alternatif Respon 

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 

Setuju 3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak 

Setuju 
1 

Sangat Tidak 

Setuju 
4 

 

Item Favorable adalah pernyataan yang mendukung variabel, sedangkan 

item Unfaforable adalah pernyataan yang tidak mendukung variabel. Berdasarkan 

dari aspek-aspek yang akan digunakan dalam mengukur kontak sosial primer dan 

intensitas. Berikut blue print skala pengukuran intensitas penggunaan WhatsApp 

sebelum uji coba yang dibuat berdasarkan aspek dari intensitas yang diungkapkan 

oleh Ardianto & Erdiyana (2004), yaitu frekuensi, durasi dan atensi : 
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Tabel 2.  

Blue Print Uji Coba Intensitas penggunaan WhatsApp sebelum uji coba 

 

No Dimensi Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Durasi Berapa lama responden 

mengakses WhatsApp 

Messenger dalam 

1(satu) kali membuka 

aplikasi tersebut 

2, 6 10 3 

2. Frekuensi Berapa kali responden 

mengakses WhatsApp 

Messenger dalam 

sehari. 

8, 13, 14, 15, 

18, 20 
 6 

3. Atensi Seberapa besar 

keinginan, ketertarikan, 

serta antusias 

responden dalam 

mengakses WhatsApp 

Messenger 

3, 5, 7, 11, 

12, 16, 17 
1, 4, 9, 19 11 

Total Item pengukuran intensitas 20 

 

Berikut blue print skala yang digunakan untuk mengukur kontak sosial 

sebelum uji coba. Skala dibuat atas dasar aspek yang diungkap oleh Hartley 

(Sarwono,2002) : 
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Tabel 3.  

Blue Print Uji Coba Interaksi Sosial Primer sebelum uji coba 

 

No Dimensi Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Tatap muka Apakah responden 

masih sering 

bertemu dengan 

kerabat dan 

melakukan interaksi 

secara langsung 

setelah 

menggunakan 

WhatApp Messenger 

3 1 2 

2. Adanya 

hubungan 

dua arah 

secara 

langsung 

Apakah responden 

masih sering 

bertukar informasi 

secara langsung 

dengan kerabatnya 

setelah 

menggunakan 

WhatApp Messenger 

6 2, 8, 10 4 

3. Adanya 

niat, 

kehendak, 

atau intensi 

dari kedua 

belah pihak 

Bagaimana 

ketertarikan 

responden dengan 

kontak sosial secara 

langsung setelah 

menggunakan 

WhatApp Messenger 

5 4, 7, 9 4 

Total Item pengukuran intensitas 10 

 

Setelah dilakukannya uji coba kepada 40 orang responden, peneliti 

melakukan uji reliabilitas untuk melihat apakah terdapat pernyataan yang gugur 

pada kedua variabel tersebut. Masing-masing variabel memiliki item yang gugur, 

pada variabel intensitas terdapat 6 item pernyataan yang gugur atau tidak 

memenuhi standar daya diskriminasi item. Enam item yang gugur tersebut adalah 
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item nomor 4, 10, 12, 15, 16 dan 19.  Berikut Blue Print Uji Coba Intensitas 

penggunaan WhatsApp setelah dilakukan uji coba : 

Tabel 4.  

Blue Print Uji Coba Intensitas penggunaan WhatsApp setelah uji coba 

 

No Dimensi Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1.  Durasi  Berapa lama responden 

mengakses WhatsApp 

Messenger dalam 

1(satu) kali membuka 

aplikasi tersebut 

1, 2  2 

2.  Frekuensi  Berapa kali responden 

mengakses WhatsApp 

Messenger dalam 

sehari. 

4, 6, 8, 12, 14  5 

3. Atensi  Seberapa besar 

keinginan, ketertarikan, 

serta antusias 

responden dalam 

mengakses WhatsApp 

Messenger 

3, 5, 7, 9, 11 10, 13 7 

Total Item pengukuran intensitas 14 

 

Sedangkan pada item kontak sosial primer, terdapat 1 item gugur dari 10 

item yang diujikan. Item gugur tersebut adalah nomor 9. Berikut blue print skala 

yang digunakan untuk mengukur kontak sosial setelah uji coba.  
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Tabel 5.  

Blue Print Uji Coba Interaksi Sosial Primer (langsung) sesudah uji coba 

 

No Dimensi Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1.  Tatap muka  Apakah responden 

masih sering 

bertemu dengan 

kerabat dan 

melakukan interaksi 

secara langsung 

setelah 

menggunakan 

WhatApp Messenger 

3 1 2 

2. Adanya 

hubungan 

dua arah 

secara 

langsung 

Apakah responden 

masih sering 

bertukar informasi 

secara langsung 

dengan kerabatnya 

setelah 

menggunakan 

WhatApp Messenger 

6 2, 8, 4 4 

3. Adanya 

niat, 

kehendak, 

atau intensi 

dari kedua 

belah pihak 

Bagaimana 

ketertarikan 

responden dengan 

kontak sosial secara 

langsung setelah 

menggunakan 

WhatApp Messenger 

5 7, 9 3 

Total Item pengukuran intensitas 9 

 

G. Pengujian Alat Ukur 

 Penelitian ini menggunakan uji coba (try out) yang hasil uji coba nya dapat 

terpakai langsung untuk menguji validitas dan reliabilitas sebuah skala, dan tentu 

saja hanya item yang lolos yang akan digunakan untuk penelitian. 
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 1. Validitas 

Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity). Menurut 

Azwar (2015) validitas menunjukkan sejauh mana item-item dalam skala 

benar-benar relevan dan merupakan konstrak yang sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Ketika menentukan apakah alat ukur yang akan digunakan 

tersebut sesuai dengan tujuan ukurnya, maka peneliti berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing yang berperan sebagai expert judgment. Sebagian 

besar masukan dari expert judgment yaitu mengenai penyusunan kata,  dan 

konteks dari pernyataan supaya lebih detail dan to the point sehingga 

mudah dimengerti oleh responden, serta menyeleksi kembali pernyataan 

yang telah dibuat, apakah pernyatan tersebut telah memiliki keterkaitan 

dengan dimensi yang digunakan sebagai acuan atau tidak.  

2. Daya Diskriminasi Item 

Daya diskriminasi item digunakan untuk melihat sejauh mana item 

yang bersangkutan berfungsi sebagai skala (Azwar, 2016). Daya 

diskriminasi item yang digunakan dalam alat ukur uji coba penelitian ini 

yaitu menggunakan koefisien korelasi >0,30. Sehingga apabila item 

memiliki nilai korelasi >0,30 maka item tersebut dinyatakan lolos dan 

apabila item memiliki nilai korelasi <0,30 maka item tersebut dinyatakan 

gugur (Azwar, 2016). Pengujian daya diskriminasi item dilakukan dengan 

melihat hasil/nilai dari item-total correlation. Terdapat 7 item yang gugur 

pada skala yang telah dibuat oleh peneliti, yaitu 6 pernyataan mengenai 

intensitas penggunaan WhatsApp Messenger dan 1 pernyataan mengenai 
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kontak sosial primer. Perbandingan dan rincian item sebelum dan sesudah 

dilakukan uji coba telah dicantumkan pada tabel 2,3,4,5 serta pada 

lampiran.  

3. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur merupakan sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2016). Pengujian reliabilitas alat 

ukur dalam penelitian ini menggunakan formula Croanbach Alpha dengan 

nilai >0,60 dengan artian bahwa suatu skala dinyatakan reliabel apabila 

nilai Croanbach Alpha >0,60. Penghitungan reliabilitas pada skala 

intensitas penggunaan WhatsApp Messenger dan skala kontak sosial 

primer pada peneitian ini menggunakan formula Croanbach Alpha melalui 

progam SPSS 24.  

Setelah dilakukan uji coba kepada 40 responden, maka hasil dari 

uji reliabilitas pada masing-masing variabel menunjukkan nilai Croanbach 

Alpha yang berbeda. Peneliti melakukan pengujian sebanyak dua putaran. 

Putaran pertama pada skala intensitas penggunaan WhatsApp Messenger 

menunjukkan nilai Croanbach Alpha sebesar 0,809 dan pada skala kontak 

sosial primer menunjukkan nilai Croanbach Alpha sebesar 0,829. Setelah 

dilakukan uji reliabilitas putaran ke-2, pada skala intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger menunjukkan nilai Croanbach Alpha sebesar 0,887 

dan pada skala kontak sosial primer menunjukkan nilai Croanbach Alpha 

sebesar 0,837. Kedua alat ukur yang digunakan oleh peneliti menunjukkan 

nilai yang reliabel seperti yang telah dijelaskan dalam buku Azwar (2015) 
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yaitu, suatu skala dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Croanbach 

Alpha > 0,60.  

H. Analisis Data 

1.  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi dilakukan oleh peneliti sebelum menganalisis hasil. Uji 

asumsi yang dilakukan meliputi : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian sebaran 

data yang diperoleh (Sudaryono, 2014). Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

SPSS 24 For Windows. Data distribusi dapat dinyatakan normal 

apabila nilai signifikasi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov yaitu, (ϼ) 

>0,05. Sebaliknya, apabila nilai signifikasi dari hasil uji Kolmogorov-

Smirnov yaitu, (ϼ) <0,05 maka data dapat dinyatakan tidak 

terdistribusi normal.  

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah kedua variabel 

berhubungan secara langsung atau tidak. Penelitian ini, 

menggunakan SPSS 24 For Windows untuk melakukan uji 

linieritas. Apabila nilai signifikan (ϼ > 0,050) maka dapat 

dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antar kedua variabel 

yaitu intensitas penggunaan WhatsApp Messenger terhadap kontak 
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sosial secara langsung. Apabila nilai signifkan (ϼ < 0,050) maka 

kedua variabel dapat dinyatakan tidak memiliki hubungan yang 

signifikan. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Menurut Sarjono & Julianita 

(2011),  model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastitas. 

Apabila residual satu pengamat dengan pengamat lain berbeda, maka 

artinya terjadi heteroskedastitas. Uji heteroskedastitas pada penelitian 

ini dilakukan dengan bantuan SPSS 24 For Windows.  

2.  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat peran antara intensitas menggunakan WhatsApp 

Messenger dengan kontak sosial secara langsung (primer). Maka 

digunakan analisis regresi linier sederhana pada SPSS 24 For Windows 

untuk mengetahui hal tersebut.    
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data Deskriptif 

 Analisis deskripsi bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 

penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari subjek yang diteliti, 

dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis (Azwar, 2016). Analisis 

deskriptif dilakukan dengan cara mengkategorikan subjek penelitian berdasarkan 

usia, jenis kelamin, dan jenis kegiatan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 110 

orang laki-laki dan/atau perempuan berusia 20-40 tahun yang menggunakan 

Aplikasi WhatsApp Messenger. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik accidental sampling. Accidental sampling dan termasuk 

dalam non-probability sampling. Accidental sampling adalah penentuan sampel 

yang insidental atau kebetulan dengan tidak menggunakan perencanaan tertentu 

(Mardalis, 2014). 

a. Analisis deskriptif berdasarkan kategori data demografis subjek penelitian  

Analisis deskriptif yang pertama yaitu berdasarkan usia. Rentang usia pada 

110 subjek yaitu 20-40 tahun. Analisis deskriptif usia dilaukan guna untuk 

menggolongkan serta menjumlahkan subjek berdasarkan usia. Tabel analisis 

deskriptif berikut dibuat berdasarkan data demografis yang telah didapatkan 

subjek. Berikut adalah tabel analisis deskripsi berdasarkan data demografis yang 

telah dibuat oleh peneliti :  
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Tabel 6.  

Data deskripsi berdasarkan data demografis subjek 

 

         

Berdasarkan usia 

 

 

Berdasar tabel diatas diketahui bahwa subjek yang berusia 20-25 tahun 

berjumlah 105 orang dengan jumlah persentase 95%, pada subjek yang berusia 

26-30 tahun berjumlah 3 orang dengan jumlah persentase 3%, dan pada subjek 

berusia 31-40 tahun berjumlah 2 orang dengan jumlah persentase 2%. Jumlah 

perbandingan dari masing-masing usia tersebut tidak proporsional. Hal ini 

dikarenakan tidak merata atau tidak seimbangnya jumlah subjek dalam berbagai 

usia. Subjek terbanyak berada pada rentang usia 20-25 tahun berjumlah 105 orang 

dengan jumlah persentase 95%. Subjek yang berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 76 orang dengan jumlah persentase 69%, sedangkan subjek yang 

Usia Jumlah subjek Persentase (%) 

20-25 tahun  105 95% 

26-30 tahun 3 3% 

31-40 tahun 2 2% 

TOTAL  110 100% 

Berdasarkan jenis kelamin  

Jenis kelamin Jumlah subjek Persentase (%) 

Perempuan  76 69% 

Laki-laki  34 31% 

TOTAL 110 100% 

Berdasarkan jenis kegiatan 

Jenis kegiatan Jumlah subjek Persentase (%) 

Bekerja  28 25% 

Kuliah/menempuh 

pendidikan  

78 71% 

Rumah tangga / tidak 

bekerja  

4 4% 

TOTAL 110 100% 
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berjenis kelamin laki-laki berjumlah 34 orang dengan jumlah persentase 31%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pengguna WhatsApp Messenger perempuan lebih 

banyak dari pada laki-laki. Subjek yang bekerja berjumlah 28 orang dengan 

jumlah persentase 25%, sedangkan subjek yang sedang menempuh 

pendidikan/kuliah berjumlah 78 dengan jumlah persentase 71%.  

b. Analisis deskriptif berdasarkan variabel penelitian 

Analisis ini dilakukan dengan cara mengkategorikan variabel penelitian 

yaitu intenistas menggunakan WhatsApp Messenger dan kontak sosial primer. 

Pengkategorian ini dibagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Kategorisasi variabel ini dilakukan menggunakan skor hipotetik dan empirik. 

Tabel analisis deskriptif berikut dibuat berdasarkan skor hipotetik dan empirik 

yang telah didapatkan subjek. Skor empirik didapatkan berdasarkan perhitungan 

dengan bantuan SPSS 24 for windows, sedangkan untuk skor hipotetik diperoleh 

melalui perhitungan manual berdasarkan rumus berikut : 

 Skor minimum = skor item terendah X jumlah item 

 Skor maksimum = skor item tertinggi X jumlah item  

 Mean Hipotetik = jumlah item X nilai tengah skor item  

 Standar Deviasi = 
                          

 
 

Berikut adalah tabel data deskriptif kedua variabel yang telah dibuat oleh peneliti : 
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Tabel 7.  

Analisis Deskripsi Berdasarkan Data Demografis 

 

variabel Statistic Skor Hipotetik Skor Empirik 

Intensitas 

menggunakan 

WhatsApp Messenger 

Skor minimum 

Skor maksimum 

Mean  

Standar deviasi  

14 

56 

35 

7 

25 

48 

37,07 

5,28 

Kontak sosial primer  Skor minimum 

Skor maksimum 

Mean  

Standar deviasi 

9 

36 

22,5 

4,5 

16 

32 

25,33 

3,36 

 

Setelah mengetahui skor hipotetik dan empirik, maka selanjutnya yaitu 

menghitung kategori tingkatan berdasarkan norma yang telah ditetapkan. 

Ketentuan tersebut dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 

Norma yang digunakan dalam mengkategorikan variabel sebagai berikut (Azwar, 

2016) :  

 Rendah = x < ( µ - σ ) 

Sedang = ( µ - σ ) ≤ x < ( µ - σ ) 

Tinggi = ( µ - σ ) ≤ x  

 

Tabel 8.  

Kategorisasi Subjek Penelitian untuk Variabel Intensitas Penggunaan WhatsApp 

Messenger 

 

Kategori Rata-rata skor Jumlah Subjek Persentase (%) 

Rendah  x < (28) 4 4% 

Sedang  (28) ≤ x < (42) 87 79% 

Tinggi  (42) ≤ x 19 17% 

TOTAL 110 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui variabel intensitas 

penggunaan WhatsApp Messenger memiliki 4 subjek yang masuk dalam kategori 
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rendah, 87 subjek masuk dalam kategori sedang, dan 19 subjek masuk dalam 

kategori tinggi, maka dapat diketahui bahwa kategorisasi subjek penelitian untuk 

variabel intensitas penggunaan WhatsApp Messenger berada pada kategori 

sedang. Selain variabel intensitas penggunaan WhatsApp Messenger terdapat pula 

variabel kontak sosial primer. Berikut tabel kategorisasi variabel kontak primer : 

Tabel 9.  

Kategorisasi Subjek Penelitian untuk Variabel Kontak Sosial Primer 

 

Kategori Rata-rata skor Jumlah Subjek Persentase (%) 

Rendah  x < (18) 2 2% 

Sedang  (18) ≤ x < (27) 80 73% 

Tinggi  (27) ≤ x 28 25% 

TOTAL 110 100% 

   

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui variabel kontak sosial primer 

memiliki 2 subjek yang masuk dalam kategori rendah, 80 subjek masuk dalam 

kategori sedang, dan 28 subjek masuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat diketahui bahwa kategorisasi subjek penelitian untuk variabel 

kontak sosial primer berada pada kategori sedang. 

 

2.  Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 

diperoleh (Sudaryono, 2014). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 24 For Windows. Data distribusi 

dapat dinyatakan normal apabila nilai signifikasi dari hasil uji Kolmogorov-

Smirnov yaitu, (ϼ)>0,050. Sebaliknya, apabila nilai signifikasi dari hasil uji 
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Kolmogorov-Smirnov yaitu, (ϼ) < 0,050 maka data dapat dinyatakan tidak normal. 

Berikut tabel pengujian normalitas : 

Tabel 10.  

Uji Normalitas 

 

One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

Kolmogrov-Smirnov Z Intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger 

Kontak sosial primer 

Asymp Sig. (2-tailed) 0,091 0,055 

 

Berdasarkan proses hitung dengan bantuan SPSS 24 For Windows, 

diketahui hasil uji normalitas pada variabel intensitas penggunaan WhatsApp 

Messenger sebesar 0,91 sedangkan pada variabel kontak sosial primer sebesar 

0,055. Hasil dari penghitungan uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua 

variabel menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov  (ϼ) > 0,050, maka data dari 

kedua variabel dapat dinyatakan terdistribusi normal.  

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah kedua variabel 

berhubungan secara langsung atau tidak. Penelitian ini menggunakan SPSS 24 For 

Windows untuk melakukan uji linieritas. Apabila nilai signifikan (ϼ > 0,050), 

maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antar kedua variabel 

yaitu intensitas penggunaan WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial secara 

langsung dan apabila nilai signifkan (ϼ < 0,050) maka kedua variabel tidak 

memiliki hubungan yang signifikan. Berikut tabel uji linieritas : 
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Tabel 11.  

Uji Linieritas 

 

ANNOVA Table 

                                                                      Signifikansi  

Intensitas penggunaan WhatsApp 

Messenger terhadap kontak sosial 

primer 

             0, 270 

 

Berdasarkan hasil uji linier, maka dapat diketahui sebesar 0, 270 (ϼ>0,050) 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger dan kontak sosial primer.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Menurut Sarjono & Julianita (2011), model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heteroskedastitas. Dasar pengambilan keputusan dari uji 

heteroskedastitas (Uji Glejser) yaitu, apabila nilai ( ϼ > 0,050) maka tidak terjadi 

heteroskedastitas dan apabila nilai (ϼ < 0,050) maka terjadi heteroskedastitas. 

Berikut tabel uji heteroskedastitas : 

Tabel 12.  

Uji Heteroskedastitas 

 

ANNOVA Table 

                                                                      Signifikansi  

Intensitas penggunaan WhatsApp 

Messenger kontak sosial primer 

             0, 461 
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Berdasarkan hasil yang didapat pada uji heteroskedastitas, diketahui nilai 

signifikasi sebesar 0, 461 (ϼ > 0,050), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastitas.  

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat peran antara intensitas menggunakan WhatsApp Messenger dengan 

kontak sosial primer. Digunakan analisis regresi linier sederhana pada SPSS 24 

For Windows untuk mengetahui hal tersebut. Terdapat rumus model persamaan 

regresi linier sederhana seperti berikut ini :  

Y = a + bX   

Y = 23, 89 + (- 0,63) = 23, 263 

Dimana :  

Y = Variabel dependent  

X = Variabel independent 

a = konstanta 

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran respon yang ditimbulkan oleh 

variabel independent.  
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Berikut tabel dari uji regresi linier sederhana :  

Tabel 13.  

Uji Regresi Linier Sederhana 

 

ANNOVA Table 

                                                                      Signifikansi  

Intensitas penggunaan WhatsApp 

Messenger terhadap 

kontak sosial primer 

             0, 039 

 

Hasil analisis menggunakan regresi linier sederhana diperoleh koefisien F 

sebesar 0,039 (ϼ < 0,050) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (Ha) 

diterima, bahwa terdapat peran yang signifikan antara intensitas penggunaan 

WhatsApp Mesenger terhadap kontak sosial primer dewasa awal.  

Tabel 14.  

Uji Peran Variabel X (intenistas) terhadap Y (kontak sosial primer) 

 

     Model                                                            R Square (    

1              0, 039 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,039 

dengan persentase 3,9 %, maka dapat dikatakan bahwa besarnya peran intensitas 

penggunaan WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial primer pada dewasa 

awal sangat rendah yaitu hanya sebesar 3,9%.  

 

4. Analisis Tambahan 

a. Uji Independen Sample T-Test (Perbedaan Jenis Kelamin Terhadap 

Intensitas penggunaan WhatsApp Messenger) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Newham (2012) menemukan 

bahwa terdapat perbedaan intensitas penggunaan jejaring sosial pada perempuan 
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dan laki-laki. Intenistas penggunaan media sosial pada perempuan lebih besar dari 

pada laki-laki. Berdasar dengan penelitian yang dilakukan oleh Newham (2012) 

maka peneliti melakukan uji independent sample T-Test guna untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan intensitas penggunaan WhatsApp Messenger antara 

laki-laki dengan perempuan dewasa awal. Dasar pengambilan keputusan dari uji 

Independen Sample T-Test yaitu, apabila nilai (ϼ > 0,050) maka tidak dapat 

dikatakan tidak ada perbedaan antar kelompok dan apabila nilai (ϼ < 0,050) maka 

terdapat perbedaan antar kelompok. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 

24 For Windows. Berikut hasil dari pengujiannya : 

Tabel 15.  

Uji perbedaan intensitas berdasarkan jenis kelamin 

 

Levene’s Test for Equality of variance 
T-Test for Equality of Means  

T Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 
0,928 

-1, 875 0, 066 

Equal variances 

not assumed  
-1, 834       0, 077 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikasi Levene’s 

adalah 0, 928 yang berarti lebih besar dari 0,050 maka dapat disimpulkan bahwa 

intensitas penggunaan WhatsApp Messenger pada laki-laki dan perempuan tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan.  
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B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi dari penelitian ini 

adalah sebesar 0, 039. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peran dari 

intensitas penggunaan WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial primer pada 

dewasa awal. Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 

0,039 dengan persentase 3,9 %, maka dapat dikatakan bahwa besarnya peran 

intensitas penggunaan WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial primer pada 

dewasa awal tergolong rendah hanya sebesar 3,9 %.  

Hasil uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa respon subjek terhadap 

intensitas penggunaan WhatsApp Messenger berada pada kategori sedang dengan 

persentase 79%,. Tidak jauh berbeda dengan intensitas penggunaan WhatsApp 

Messenger,  pada kontak sosial primer subjek diketahui bahwa respon subjek 

sebesar 73%. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan, maka dapat 

diketaui bahwa kategori subjek penelitian untuk variabel intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger dan kontak sosial primer berada pada tingkatan sedang.  

Matuziz (2007) menyatakan bahwa sulit untuk mengatakan apakah media 

sosial (internet) dapat mengurangi tingkat interaksi antar individu secara 

langsung. Hal ini dikarenakan semua itu tergantung pada tujuan penggunaannya. 

Beberapa pengguna akan menghabiskan sepanjang hari di depan layar kaca dan 

membuat dirinya semakin mengalami isolasi sosial. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Drago (2015) yang menemukan bahwa penggunaan teknologi 

sebagai media komunikasi memberikan pengaruh terhadap komunikasi secara 

tatap muka. Individu akan lebih bergantung pada media komunikasi ketika 

berkomunikasi dengan keluarga dan teman. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
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diungkapkan oleh Kraut (Drago, 2015) mengatakan bahwa ketika komunikasi 

pada komputer (tidak langsung) digunakan sebagai pengganti komunikasi secara 

langsung maka akan ber-efek negatif pada hubungan interpersonal, namun 

beberapa pengguna menggunakan media sosial (internet) untuk bersosialisasi 

dengan keluarga, saudara, membuat jadwal pertemuan sehingga penggunaan dari 

media sosial tidak mengurangi mengurangi tingkat interaksi antar individu secara 

langsung sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial (internet) 

tidak mempengaruhi kontak sosial primer bahkan dapat meningkatkan kontak 

sosial primer seperti yang diungkap oleh Adler (Drago, 2015) bahwa semakin 

besar individu berkomunikasi melalui media, maka semakin besar pula 

kemungkinan individu tersebut untuk berkomunikasi secara tatap muka dengan 

individu lain.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan WhatsApp Messenger dan tingkat 

kontak sosial primer pada dewasa awal sama-sama berada pada tingkatan sedang, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel berjalan dengan seimbang. 

Keseimbangan dari intensitas penggunaan WhatsApp Messenger dan tingkat 

kontak sosial primer pada dewasa awal tersebut dapat disebabkan oleh tujuan dari 

dewasa awal menggunakan WhatsApp Messenger. Masa dewasa awal adalah masa 

dimana individu mulai membangun karir, serta membina keluarga. Kegiatan 

tersebut cukup menyita kesempatan individu tersebut untuk berkomunikasi 

dengan lingkungan sosialnya secara langsung, maka dari itu dewasa awal sangat 

membutuhkan sebuah media yang dapat membantu mereka dalam memenuhi 

kebutuhan komunikasi untuk menghindari terjadinya issolation. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian secara keseluruhan. Keterbatasan tersebut adalah : 

1. Skala intensitas mengenai durasi memiliki dua pernyataan yang sama 

sehingga menimbulkan kebingungan pada saat mengisi.  

2. Skala intensitas mengenai atensi memiliki jumlah pernyataan yang 

berbeda jauh dengan skala intensitas mengenai durasi dan frekuensi, 

sehingga dilihat dari jumlahnya kurang seimbang. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, serta 

penjelasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari hasil dari uji regresi linier sederhana yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan antara intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial. Peran intensitas penggunaan 

WhatsApp Messenger terhadap kontak sosial primer tergolong rendah. Hal ini 

dikarenakan tingkat penggunaan WhatsApp Messenger dan tingkat kontak sosial 

primer pada dewasa awal berjalan dengan seimbang sehingga intensitas 

penggunaan WhatsApp Messenger tidak berperan tinggi meskipun memang 

terdapat peran.  

 

B. Saran  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa saran yang ingin ditunjukkan oleh peneliti : 

1. Teoritis 

a. Bahasan mengenai penggunaan media massa dan kontak sosial 

primer merupakan bahasan yang masih jarang dibahas dalam 

penelitian khususnya pada masa dewasa awal. Sehingga sangat 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat membahasnya 
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dengan lebih detail dengan menambahkan lebih mengenai faktor-

faktor yang dapat meningkatkan intenistas media massa dan kontak 

sosial primer khusunya pada dewasa awal. 

b. Stiap dimensi pada skala yang gunakan supaya dibuat lebih jelas 

batasan-batasan pernyataannya 

c. Jumlah aitem pernyataan yang terdapat pada setiap dimensi supaya 

lebih diseimbangkan jumlahnya. 

2. Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk 

mengetahui bahwa terdapat peran dari penggunaan WhatsApp 

Messenger terhadap kontak sosial primer pada dewasa awal, 

sehingga masyarakat dapat lebih antisipasi terhadap timbulnya 

berbagai dampak yang disebabkan oleh media massa.  
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LAMPIRAN 1.  

Kuisioner sebelum uji coba 
 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama (boleh inisial)    : 

Usia                : 

Jenis Kelamin              :        Laki – laki 

                         Perempuan 

Jenis Pekerjaan  :  Bekerja  

    Mahasiswa 

    Rumah tangga/Tidak bekerja 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan 

2. Isilah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda saat ini 

3. Berikan penilaian pada setiap pernyataan dengan memberikan centang pada salah satu kolom 

yang tersedia  

4. Keterangan : 

SS    = Sangat Sesuai 

S      = Sesuai 

TS    = Tidak Sesuai 

STS  = Sangat Tidak Sesuai 

 

LAMPIRAN 1 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

  SS S TS STS 

1.  Saya tidak tertarik menggunakan WhatsApp Messenger      

2.  Saya menggunakan aplikasi WhatsApp Messenger untuk 

berinteraksi dengan orang lain selama lebih dari 1,5 jam 

dalam satu hari  

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

  SS S TS STS 

3. Setelah sampai di tempat kerja/kuliah hal yang pertama 

saya lakukan adalah mengecek WhatsApp Messenger 

    

4.  Saya tidak pernah menghiraukan segala pemberitahuan 

di WhatsApp Messenger ketika saya bekerja/kuliah 

    

5. Dalam satu hari saya tidak pernah lupa untuk mengakses 

WhatsApp Messenger  

    

6.  Saya menggunakan/mengakses WhatsApp Messenger 

antara 30menit – 1,5 jam dalam satu hari, bahkan bisa 

lebih dari 1,5 jam  

    

7. Saya merasa resah apabila tidak bisa mengakses internet 

karena membuat saya tidak bisa membuka WhatsApp 

Messenger 

    

8. Saya berkomunikasi secara pribadi (personal chat) 

dengan 5 kontak dalam sehari di media WhatsApp 

Messenger bahkan bisa lebih dari 5 kontak dalam sehari 

    

9.  WhatsApp Messenger bukanlah aplikasi yang penting 

bagi saya  

    

10. Saya menggunakan aplikasi WhatsApp Messenger 

kurang dari 30 menit dalam sehari 

    

11. Saya sering lupa waktu ketika apabila sedang mengakses 

WhatsApp Messenger hingga mengganggu aktivitas saya 

    

12. Saya selalu menyempatkan untuk mengakses WhatsApp 

Messenger (membalasa chat, menerima telepon, dll) 

ketika saya sedang dalam perjalanan 

    

13. Saya mengecek aplikasi WhatsApp Messenger setiap 

kali bangun tidur 

    

14. Saya menjadi semakin sering bermain Handphone 

karena adanya WhatsApp Messenger di Handphone saya 

    

15. Saya update WhatsApp Story lebih dari tiga kali dalam 

sehari 

    

16. Saya selalu menyempatkan untuk update WhatsApp 

Story dalam setiap kegiatan saya 

    

17. Saya lebih tertarik pada aplikasi WhatsApp Messenger 

daripada aplikasi messenger lainnya 

    

18. Saat berada di dalam kantor/kelas saya tetap membalas 

pesan masuk di WhatsApp Messenger 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19. Saya lebih senang berkomunikasi dengan orang lain 

melalui  aplikasi chatting online selain WhatsApp 

Messenger  

    

20. Saya tidak tertarik menggunakan WhatsApp Messenger     

 

LAMPIRAN 2  

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya lebih sering memberikan informasi lewat 

WhatsApp dari pada secara langsung 

    

2. Saya lebih senang berkomunikasi dengan teman saya 

lewat WhatsApp dari pada langsung 

    

3. Saya lebih sering berbincang dengan rekan saya secara 

langsung dari pada berbincang di WhatsApp 

    

4.  Akan lebih mudah bagi saya berdiskusi melalui 

WhatsApp daripada secara langsung 

    

5.  Saya merasa sukar(kesulitan) apabila berdiskusi melalui 

WhatsApp 

    

6. Berkomunikasi secara langsung terasa lebih 

menyenangkan 

    

7.  Berkomunikasi secara langsung terasa lebih 

menyenangkan 

    

8. Saya lebih tertarik berdiskusi menggunakan WhatsApp 

dari pada langsung 

    

9. Saya selalu ingin meramaikan chatting di WhatsApp     

10. Saya dan rekan saya lebih aktif bertukar info, bergurau 

di WhatsApp 

    

 

  TERIMAKASIH 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2. 

Kuisioner Setelah Uji Coba 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

 

Kepada :  

Yth.Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswi S1 Program Studi Psikologi Universitas Brawijaya Malang 

Nama  :  Nova Tri Pradana  

NIM     : 135120307111064 

Bermaksud akan melaksanakan penelit ian tentang ”Peran Intensitas 

Penggunaan WhatsApp Messenger Terhadap Kontak Sosial Primer  

pada Dewasa Awal”. Adapun segala informasi yang saudara/i berikan 

akan dijamin kerahasiaannya dan saya be rtanggung jawab apabila 

informasi yang diber ikan merugikan saudara/i,  maka dari itu saudara/i 

tidak diwajibkan mencantumkan nama atau identitas lainnya kecuali yang terdapat 

pada lembar pengisian. Sehubungan dengan hal tersebut, apabila saudara/i setuju 

untuk ikut serta dalam penelitian ini dimohon untuk menandatangani kolom yang 

telah disediakan.Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.  

 

       Peneliti 

 

 

        ( Nova Tri Pradana) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama (boleh inisial)    : 

Usia                : 

Jenis Kelamin              :        Laki – laki 

                         Perempuan 

Jenis Pekerjaan  :  Bekerja  

    Mahasiswa 

    Rumah tangga/Tidak bekerja 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN  

5. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan 

6. Isilah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda saat ini 

7. Berikan penilaian pada setiap pernyataan dengan memberikan centang pada salah satu kolom 

yang tersedia  

8. Keterangan : 

SS    = Sangat Sesuai 

S      = Sesuai 

TS    = Tidak Sesuai 

STS  = Sangat Tidak Sesuai 

 

LAMPIRAN 1 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

  SS S TS STS 

1.  Saya menggunakan aplikasi WhatsApp Messenger untuk 

berinteraksi dengan orang lain selama lebih dari 1,5 jam 

dalam satu hari 

    

2.  Saya menggunakan/mengakses WhatsApp Messenger 

antara 30menit – 1,5 jam dalam satu hari, bahkan bisa 

lebih dari 1,5 jam 

    

3. Setelah sampai di tempat kerja/kuliah hal yang pertama 

saya lakukan adalah mengecek WhatsApp Messenger 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Saya berkomunikasi secara pribadi (personal chat) 

dengan 5 kontak dalam sehari di media WhatsApp 

Messenger bahkan bisa lebih dari 5 kontak dalam sehari 

    

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

  SS S TS STS 

5. Dalam satu hari saya tidak pernah lupa untuk mengakses 

WhatsApp Messenger  

    

6.  Saya mengecek aplikasi WhatsApp Messenger setiap 

kali bangun tidur 

    

7. Saya merasa resah apabila tidak bisa mengakses internet 

karena membuat saya tidak bisa membuka WhatsApp 

Messenger 

    

8. Saya menjadi semakin sering bermain Handphone 

karena adanya WhatsApp Messenger di Handphone saya 

    

9.  Saya sering lupa waktu apabila sedang mengakses 

WhatsApp Messenger hingga mengganggu aktivitas saya 

yang lainnya 

    

10. Saya tidak tertarik menggunakan WhatsApp Messenger     

11. Saya lebih tertarik pada Aplikasi WhatsApp Messenger 

daripada aplikasi chatting online lainnya 

    

12. Saat berada di dalam kantor/kelas saya tetap membalas 

pesan masuk di WhatsApp Messenger 

    

13. WhatsApp Messenger bukanlah media yang penting bagi 

saya 

    

14. Saya selalu mengakses WhatsApp Messenger setiap 

malam  sebelum  tidur 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2  

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya lebih sering memberikan informasi lewat 

WhatsApp dari pada secara langsung 

    

2. Saya lebih senang berkomunikasi dengan teman saya 

lewat WhatsApp dari pada langsung 

    

3. Saya lebih sering berbincang dengan rekan saya secara 

langsung dari pada berbincang di WhatsApp 

    

4.  Saya dan rekan saya lebih aktif bertukar info, bergurau 

di WhatsApp 

    

5.  Saya merasa sukar(kesulitan) apabila berdiskusi melalui 

WhatsApp 

    

6. Berkomunikasi secara langsung terasa lebih 

menyenangkan 

    

7.  Akan lebih mudah bagi saya berdiskusi melalui 

WhatsApp daripada secara langsung 

    

8. Saya lebih tertarik berdiskusi menggunakan WhatsApp 

dari pada langsung 

    

9. Saya selalu ingin meramaikan chatting di WhatsApp     

 

  TERIMAKASIH 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3.  

Penentuan Jumlah Sampel Menggunakan G-Power 

 

 

  

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4.  

Uji Reliabilitas Intensitas 

(putaran pertama) 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(putaran kedua) 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5.  

Uji Reliabilitas Kontak Sosial Primer 

(putaran pertama)  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(putaran ke dua)  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6.  

Uji Normalitas  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7. 

Uji Linieritas 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8. 

Uji Heterokedastisitas 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9. 

Uji Regresi Linier Sederhana  

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9. 

Independent Sample T-Test ( Uji beda jenis kelamin) 
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